






A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan menurut Islam adalah mereka yang mampu mengatur 
waktunya, dalam artian mereka yang dapat mengatur waktu antara duniawi dan 
akhiratnya, artinya mereka harus mampu membagi waktu antara mereka bekerja, 
beribadah dan membagi waktu di rumah atau keluarga (Qardhawi, 2004). 
Kehidupan Sosial
 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh individu sehari-hari 
disuatu tempat atau lingkungan masyarakat. Kegiatan ini menimbulkan interaksi 
antar individu satu dengan individu lainnya.  
Kehidupan sosial menurut Islam merupakan sesuatu sistem 
perikemanusiaan yang jelas serta nyata yang merupakan ajaran para Nabi serta 
yang diupayakan oleh kalangan reformis yang menginginkan perbaikan 
masyarakat sejak zaman dahulu kala (Assiba'i, 2001). Dalam kehidupan sosial, 
seorang ibu rumah tangga memiliki peran yaitu yang mana semua waktunya di 
dedikasikan total pada keluarga, siap melayani semua kebutuhan keluarga 
(Handayani, 2004).  
Meskipun Rasulullah SAW pernah bersabda dalam HR Bukhari : 
“Perempuan itu mengatur dan bertanggungjawab atas urusan rumah dan 
suaminya”. Dalam hal ini berarti perempuan tidak dituntut untuk memenuhi 
kebutuhannya secara penuh. Namun, seiring dengan perkembangan zaman yang 
semakin modern serta kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi mengharuskan ibu 
rumah tangga tidak hanya berdiam diri dirumah dan mengurusi kehidupan rumah 
tangga saja, tetapi mereka juga ikut serta berperan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga, seperti turut dalam bekerja menambah pendapatan 
keluarga. 
Didalam Islam juga dikatakan bahwa seorang perempuan tidak ada 
larangan untuk bekerja, jadi seorang perempuan baik yang belum berumah tangga 
dan perempuan yang sudah berumah tangga diperbolehkan untuk bekerja, tetapi 




Bagi perempuan yang sudah berumah tangga memiliki peran ganda yakni 
sebagai ibu rumah tangga yang harus mengurus semua kebutuhan rumah 
tangganya serta sebagai pencari nafkah demi menambah pemasukan keluarga. 
Mereka memutuskan untuk bekerja apabila mereka memiliki tingkat pendapatan 
yang kurang atau rendah, dan mereka yang memilih untuk  tidak bekerja adalah 
mereka yang merasa sudah memiliki pendapatan yang cukup sehingga mereka 
merasa mampu untuk mencukupi kehidupan keluarga (Santoso, 2012).  
Di Desa Tergo ini sebagian besar ibu rumah tangga bekerja sebagai 
pengrajin tikar. Mereka memanfaatkan hasil alam yakni daun pandan sebagai 
bahan baku dalam pembuatan tikar. Dari hasil penjualan tikar tersebut mampu 
membantu menganggkat perekonomian keluarga (Desniasih & Vipriyanti, 2015). 
Desa Tergo yang memiliki luas wilayah 341.06 hektar ini memiliki perkebunan 
dan persawahan yang luas, dan mayoritas penduduk desa bekerja sebagai petani 
yang menjadikan alasan utama masyarakat untuk memanfaatkan perkebunan dan 
persawahan mereka untuk bercocok tanam. Sebagian dari perkebunan dan 
persawahan mereka ada yang ditanami Padi, Jagung, Kedelai, Kacang, dan 
sebagian ada yang ditanami buah-buahan.  
Selain itu, sebagian masyarakat juga memilih perkebunan dan persawahan 
mereka untuk ditanami daun pandan. Yang mana daun pandan ini mudah tumbuh 
dan berkembang biak dengan baik dan subur, daerahnya yang berada di lereng 
pegunungan yang menjadikan tanaman dapat tumbuh dengan subur serta hasil dari 
panen daun pandan yang melimpah ruah. Dengan adanya daun pandan yang 
sangat melimpah membuat penduduk Desa Tergo khususnya ibu rumah tangga 
berinisiatif untuk menjadikan daun pandan tersebut yang memiliki nilai fungsi dan 
nilai jual yang tinggi, serta hasil kerajinan unik, yang selain menghasilkan 
kerajinan tangan tetapi juga memiliki fungsi untuk menambah pendapatan 
keluarga. 
Kerajinan membuat daun pandan ini sudah turun temurun dari nenek 
moyang zaman dahulu yang tinggal di Desa Tergo. Sehingga masyarakat Desa 
Tergo ingin terus melestarikan peninggalan nenek moyang tersebut agar tidak 




menguntungkan bagi Desa Tergo, yang mana dengan penduduk-nya yang memilih 
sebagai pengrajin tikar daun pandan ini, menjadikan ciri khas untuk Desa Tergo. 
Seiring dengan perkembangan zaman kerajinan dari daun pandan ini tidak hanya 
dapat dijadikan tikar saja, tetapi bisa dikreasikan menjadi berbagai macam produk 
kerajinan tangan lainnya. Mulai dari tas, dompet, sandal dan hiasan rumah 
(Hendriyana, 2020).  
Masyarakat Desa Tergo juga sudah menkreasikan kerajinan daun pandan 
ini menjadi beberapa produk lainnya, seperti : peci yang terbuat dari daun pandan, 
tas dan sandal yang berbahan baku daun pandan. Namun, sebagian besar ibu 
rumah tangga di Desa tergo ini lebih memilih membuat kerajian dari daun pandan 
ini menjadi tikar. Alasan mereka lebih memilih membuat tikar daun pandan 
karena, ingin mempertahankan budaya yang sudah turun menurun dari nenek 
moyangnya.  Selain sebagai kerajinan tangan tradisional yang masih eksis sampai 
saat ini, tikar daun pandan ini menjadi icon hasil kerajinan di Desa Tergo. Rata-
rata usia ibu rumah tangga yang memilih sebagai pengrajin tikar yaitu mulai dari 
35 tahun sampai 60 tahun keatas.  
Proses pembuatan mulai awal sampai menjadi tikar daun pandan ini 
dilakukan oleh ibu rumah tangga secara mandiri. Mulai dari memetik daun pandan 
yang ada di perkebunan mereka, memisahkan daun pandan dari durinya, memecah 
daun pandan yang diameternya besar, menjemur daun pandan dan membuat daun 
pandan tersebut menjadi tikar. Meskipun saat ini kebanyakan orang memilih 
untuk menggunakan tikar yang lebih modern, tetapi sebagian orang juga masih 
banyak yang mencari tikar tradisional ini. Kegunaan dari tikar yang terbuat dari 
daun pandan ini sangat beragam, seperti untuk membungkus tembakau, untuk 
peralatan kematian, untuk bahan utama pembuatan kerajinan lainnya dan sebagai 
tikar sehari-hari.  
Kelebihan lain dari tikar daun pandan ini adalah memberikan rasa sejuk 
ketika dipakai untuk bersantai. Tikar daun pandan ini ketika digunakan akan lebih 
awet dan tahan lama, tetapi jika tidak digunakan dan ditimbun membuat tikar 
menjadi cepat basah dan akibatnya menjadi membusuk dan dari situlah membuat 




Penjualan tikar ini dari pengrajin akan dijual kepada pengepul yang mana, 
pengepul akan mendatangi rumah satu persatu dari pengrajin tikar. Sehingga 
sangat menguntungkan bagi kedua belah pihak. Bagi seorang pengrajin dengan 
adanya pengepul memudahkan mereka untuk memasarkan tikar buatannya. 
Sedangkan bagi pengepul sendiri, dengan mendatangi secara langsung pada 
pengrajin tikar yaitu pengepul akan mendapatkan harga yang jauh lebih 
terjangkau. Masyarakat Desa Tergo juga bersyukur, hasil kerajinan mereka masih 
diapresiasi dan dicari oleh banyak orang. Sehingga menjadikan masyarakat 
pengrajin tikar daun pandan semakin semangat dalam memajukan dan 
melestarikan hasil kerajinan asal daerah. 
Dalam proses pembuatan tikarnya membutuhkan waktu yang lama. Mulai 
dari proses pengambilan sampai menjadi sebuah anyaman tikar membutuhkan 
waktu kurang lebih 5 hari. Paling banyak menyita waktu dalam pembuatan tikar 
adalah proses penjemurannya yang membutuhkan waktu kurang lebih 2 hari. 
Kendala yang dihadapi pengrajin tikar yaitu musim hujan, mengakibatkan proses 
penjermuran membutuhkan waktu yang lebih lama. Pengrajin tikar dalam proses 
pembuatan tikar saat musim hujan membutuhkan waktu kurang lebih 1 minggu. 
Ketika musim hujan, waktu bekerja pengrajin tikar menjadi tidak menentu. Dalam 
proses pembuatan anyaman tikar yang dilakukan pada siang atau sore hari 
menjadi tidak menentu dikarenakan daun pandan belum kering. Sehingga, waktu 
untuk berkumpul dan berinteraksi bersama keluarga menjadi berkurang.  
Dari latar belakang diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan kehidupan sosial Ibu rumah tangga pengrajin tikar daun 
pandan di Desa Tergo berdasarkan kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang akan 
diteliti adalah: 
1. Bagaimana kehidupan sosial bermasyarakat ibu rumah tangga pengrajin 




2. Bagaimana kehidupan sosial berkeluarga ibu rumah tangga pengrajin tikar 
daun pandan di Desa Tergo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan kehidupan sosial bermasyarakat ibu rumah tangga 
pengrajin tikar daun pandan di Desa Tergo. 
2. Mendeskripsikan kehidupan sosial berkeluarga ibu rumah tangga pengrajin 
tikar daun pandan di Desa Tergo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis  
Penelitian mengenai kehidupan sosial ibu rumah tangga pengrajin tikar ini 
bertujuan untuk menambah pengetahuan serta keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari dari pengrajin tikar baik kehidupan sosial bermasyarakat 
maupun kehidupan sosial berkeluarga. 
2. Secara Praktis 
Selain manfaat teoritik, penelitian mengenai kehidupan sosial ibu rumah 
tangga di Desa Tergo ini memberikan beberapa manfaat, diantaranya : 
a. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan serta pengetahuan dalam meneliti kehidupan sosial 
ibu rumah tangga pengrajin tikar daun pandan pada masyarakat Desa 
tergo. 
b. Bagi Masyarakat 
Menambah pengetahuan mengenai kehidupan sosial ibu rumah tangga 
pengrajin tikar daun pandan pada masyarakat Desa Tergo. 
